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Abstrak 

Keberlanjutan ekosistem Pentahelix dalam pendidikan Islam tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan sumber daya, melainkan oleh kuatnya kultur kolaboratif di internal lembaga. Banyak 

madrasah menghadapi hambatan budaya berupa sikap tertutup, resistensi terhadap perubahan, 

dan mentalitas birokratis yang menghambat sinergi dengan pemangku kepentingan eksternal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen perubahan (change management) 

yang dilakukan kepala madrasah dalam mentransformasikan budaya organisasi dari institusi 

tertutup menjadi ekosistem terbuka yang adaptif. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan desain studi kasus pada tiga madrasah yang telah berhasil membangun 

kemitraan jangka panjang. Subjek penelitian meliputi kepala madrasah, guru, dan komite sekolah. 

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi budaya organisasi, dan studi dokumen 

rencana pengembangan sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen perubahan 

efektif dilalui melalui tiga tahap: unfreezing (melembutkan budaya lama), moving (pergeseran 

melalui penguatan kapasitas dan visi bersama), dan refreezing (pembekuan budaya baru melalui 

regulasi internal). Temuan ini menegaskan bahwa nilai-nilai Islam seperti islah (perbaikan), 

ukhuwah (persaudaraan), dan tawazun (keseimbangan) menjadi pilar spiritual yang mempercepat 

proses penerimaan perubahan dan mempertahankan keberlanjutan ekosistem. 

Kata kunci: manajemen perubahan; budaya organisasi; ekosistem Pentahelix; kepemimpinan 

transformasional; nilai Islam. 

Abstract 

The sustainability of the Pentahelix ecosystem in Islamic education is determined not only by 

resource availability but by the strength of the collaborative culture within the institution. Many 

madrasahs face cultural barriers such as closed attitudes, resistance to change, and bureaucratic 

mentalities that hinder synergy with external stakeholders. This research aims to analyze the change 

management strategies employed by madrasah heads in transforming organizational culture from 

closed institutions to adaptive open ecosystems. The method used is qualitative with a case study 

design of three madrasahs that have successfully established long-term partnerships. Subjects 

included madrasah heads, teachers, and school committees. Data were collected through in-depth 

interviews, organizational culture observation, and analysis of school development plan documents. 

The results indicate that effective change management is passed through three stages: unfreezing 

(softening old culture), moving (shifting through capacity building and shared vision), and 

refreezing (stabilizing new culture through internal regulations). These findings affirm that Islamic 

values such as islah (reform), ukhuwah (brotherhood), and tawazun (balance) serve as spiritual 

pillars that accelerate the acceptance of change and maintain the sustainability of the ecosystem. 

Keywords: change management; organizational culture; Pentahelix ecosystem; transformational 

leadership; Islamic values. 
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PENDAHULUAN 

Dinamika pendidikan Islam di era global menuntut lembaga untuk bertransformasi dari 

entitas yang otonom dan tertutup menjadi bagian dari ekosistem pembelajaran yang luas dan 

terbuka. Konsep Pentahelix menegaskan bahwa pendidikan adalah tanggung jawab kolektif 

akademisi, bisnis, komunitas, pemerintah, dan media. Namun, transformasi struktural ini 

seringkali gagal tidak karena kurangnya kebijakan, melainkan karena ketegangan budaya 

(cultural lag). Kultur organisasi di banyak madrasah masih berakar pada pola birokratis, 

hierarkis, dan individualistik, yang bertentangan dengan esensi kolaborasi yang dibutuhkan oleh 

ekosistem Pentahelix. Untuk mewujudkan pendidikan Islam yang adaptif dan berkelanjutan, 

manajemen perubahan (change management) yang berfokus pada pergeseran nilai dan budaya 

menjadi agenda urgensi utama. 

Secara teoritis, budaya organisasi adalah kunci keberhasilan implementasi inovasi 

pendidikan. Literatur terkini menunjukkan bahwa hambatan terbesar dalam penerapan 

Kurikulum Merdeka dan pendekatan deep learning adalah resistensi guru dan jajaran manajemen 

terhadap pola kerja baru yang lebih fleksibel dan terbuka (Chamidah & Minarti, 2025; Roziqin, 

2019). Studi-kasus di beberapa madrasah penggerak juga mengindikasikan bahwa kemitraan 

dengan eksternal seringkali bersifat top-down dan berhenti ketika kepala madrasah perganti, 

karena belum terbentuknya kultur kolaboratif yang diinternalisasi oleh seluruh warga 

(Mitrohardjono & Rosyidin, 2020). Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara visi strategis 

dengan realitas budaya mikro di lapangan. 

Masalah spesifik dalam penelitian ini adalah bagaimana mengelola perubahan budaya 

yang menyeluruh (total cultural transformation) di lingkungan madrasah yang kental dengan 

tradisi. Tantangan berupa rasa takut kehilangan identitas Islam, ketidakpercayaan terhadap pihak 

eksternal, dan kelelahan organisasi (change fatigue) seringkali muncul. Solusi yang ditawarkan 

adalah penerapan manajemen perubahan transformatif yang mengintegrasikan pendekatan 

psikologis, manajerial, dan spiritual. Kepala madrasah harus berperan sebagai Chief Culture 

Officer yang mampu menenangkan ketakutan dan membangun persepsi positif terhadap 

kolaborasi. 

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada integrasi model manajemen perubahan 

klasik (seperti Lewin atau Kotter) dengan nilai-nilai Islam (islah dan ukhuwah) sebagai 

pendorong moral (moral driver) dalam konteks ekosistem Pentahelix. Berbeda dengan studi 

sebelumnya yang fokus pada manajemen kurikulum atau SDM secara parsial (Fathurrochman, 

Adilah, Anjriyani, & Prasetya, 2022), penelitian ini melihat perubahan sebagai sebuah proses 

pendidikan dan pembinaan karakter bangsa yang menuntut keteladanan kepemimpinan. 

Penelitian ini mengisi celah mengenai strategi mempertahankan keberlanjutan ekosistem melalui 

penguatan kultur internal. 

Berdasarkan uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi 

manajemen perubahan yang efektif dalam membangun kultur kolaboratif di lembaga pendidikan 

Islam. Penelitian ini juga bertujuan untuk merumuskan model transformasi budaya yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan nilai-nilai keislaman. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus multipel 

(multiple case study). Desain ini dipilih untuk menggali pola-pola budaya mendalam yang 

menghambat atau mendukung perubahan pada konteks yang berbeda-beda. Lokasi penelitian 

adalah tiga Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah di pulau Jawa yang telah berhasil menjalin 

kemitraan Pentahelix minimal selama tiga tahun secara konsisten, yang ditentukan melalui teknik 

purposive sampling. 

Subjek penelitian mencakup Kepala Madrasah sebagai agent of change, guru senior dan 

muda sebagai cultural bearer, serta ketua komite sekolah. Jumlah subjek adalah 18 orang, yang 

diperoleh melalui snowball sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan metode triangulasi: 

(1) Wawancara mendalam untuk mengeksplorasi sejarah perubahan, hambatan, dan strategi 

adaptasi; (2) Observasi partisipatif selama tiga bulan untuk mengamati interaksi sosial, sikap 

terhadap tamu eksternal, dan budaya rapat; (3) Analisis dokumen terhadap visi misi, RKAS, dan 

catatan kegiatan kolaborasi. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana (2014). 

Proses analisis mencakup reduksi data dengan membuat kode tematik terkait hambatan dan 

pendorong perubahan, penyajian data dalam bentuk naratif dan matriks budaya, serta penarikan 

kesimpulan dengan teknik cross-case analysis untuk menemukan pola umum di antara ketiga 

kasus. Validitas data dijaga melalui member checking dan audit trail. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian mengungkap bahwa membangun kultur kolaboratif bukanlah peristiwa 

sesaat, melainkan proses evolusioner yang membutuhkan komitmen jangka panjang. Kepala 

madrasah yang berhasil menerapkan manajemen perubahan tidak memaksakan struktur baru 

secara instan, melainkan melakukan pendekatan kultural bertahap. Temuan utama menunjukkan 

bahwa keberhasilan ekosistem Pentahelix bergantung pada kemampuan madrasah mengubah 

"mindset" dari "saya" menjadi "kita", dan dari "keterpisahan" menjadi "keterikatan". 

Tabel 1. Strategi Manajemen Perubahan Berfase dalam Membangun Ekosistem 

Fase Perubahan (Model 

Lewin) 

Strategi 

Kepemimpinan 

Aktivitas 

Kunci 

Hambatan yang 

Dihadapi 

1. Unfreezing 

(Melembutkan) 

Visioner & 

Religius 

Kajian Maqashid 

Syariah 

bersama, Self-

reflection guru 

Resistensi terhadap hal 

baru, rasa nyaman dengan 

zona aman 

2. Moving 

(Bergerak/Peruba

han) 

Fasilitator & 

Coach 

Pilot Project 

kecil, 

Benchmarking 

ke sekolah 

kolaboratif, 

Pelatihan 

Ketakutan terhadap 

penambahan beban kerja, 

kurangnya skill 
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3. Refreezing 

(Membekukan) 

Penguat & 

Regulator 

Pembuatan SOP 

Kemitraan, 

Integrasi 

budaya 

kolaboratif 

dalam RKAS 

Kebiasaan lama kembali 

muncul, rotasi 

kepemimpinan 

Hasil studi menunjukkan bahwa fase Moving adalah fase paling krusial yang menentukan 

keberlanjutan, sebagaimana disajikan pada Tabel 1. Pada fase ini, kepala madrasah menggunakan 

strategi "kemenangan kecil" (small wins) melalui proyek percontohan yang berhasil, untuk 

membuktikan kepada guru bahwa kolaborasi mempermudah tugas mereka, bukan mempersulit. 

Pendekatan ini secara psikologis mengurangi ketakutan dan membangun self-efficacy kolektif. 

Pembahasan mengeksplorasi konsistensi hasil dengan teori manajemen perubahan 

organisasi dan kepemimpinan Islam. Temuan tersebut membuktikan bahwa perubahan budaya 

memerlukan waktu inkubasi yang tidak bisa dipersingkat dengan birokrasi. Kepala madrasah 

yang menggunakan pendekatan transaksional (hanya memberi imbalan materi) cenderung 

gaggal membangun budaya yang tahan lama, dibandingkan dengan pendekatan transformasional 

yang membangun makna bersama (shared meaning). Hal ini sejalan dengan pandangan Qudsiyah, 

Laila, Munir, Suprianto, dan Nurhayati (2023) bahwa hakikat manajemen pendidikan adalah 

pengelolaan hubungan manusia berbasis nilai. 

Gambar 1. Model Transformasi Budaya Madrasah Menuju Ekosistem Terbuka 

(Gambar 1 menggambarkan transformasi dari "Budaya Silo/Sekat" menuju "Budaya 

Jaringan/Network" melalui intervensi Kepemimpinan dan Nilai Islam) 

Integrasi Nilai Islam dalam Temuan 

Dalam perspektif Islam, manajemen perubahan untuk membangun ekosistem kolaboratif 

memiliki landasan teologis yang kuat, yaitu konsep Islah (memperbaiki keadaan). Pertama, 

proses unfreezing diartikan sebagai proses Taubat dan Muhasabah organisasi, di mana madrasah 

menyadari kekurangannya dalam berdakwah melalui pendidikan karena keterbatasan sumber 

daya. Kesadaran ini memicu niat (niyyah) tulus untuk berubah demi kebaikan umat (QS. Ali Imran: 

104), mengubah resistensi menjadi optimisme. 

Kedua, fase moving dan refreezing dianalogikan dengan konsep Ukhuwah Islamiyah dan 

Tafaqquh fi ad-din. Budaya kolaboratif dibangun di atas rasa persaudaraan (ukhuwah) yang 

melampaui batasan institusi. Mitra eksternal tidak dipandang sebagai "orang luar", melainkan 

sebagai ikhwan (saudara seiman) yang terlibat dalam perjuangan intelektual dan moral. Ketiga, 

prinsip Tawazun (keseimbangan) diaplikasikan untuk menjaga agar kolaborasi dengan eksternal 

tidak menggerus identitas keislaman madrasah. Kepala madrasah bertindak sebagai penjaga 

gawang (goalkeeper) nilai, memastikan bahwa arus masuknya pengaruh eksternal tetap melalui 

filter syariat, menciptakan ekosistem yang seimbang antara tradisi dan inovasi (Setiawan, Af, Aziz, 

Fajar, & Yurna, 2023; Jannah, Anwar US, & Shalahudin, 2025). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan temuan dan pembahasan, disimpulkan bahwa membangun kultur 

kolaboratif di lembaga pendidikan Islam memerlukan manajemen perubahan yang sistematis dan 
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berbasis nilai. Transformasi dari lembaga tertutup menjadi ekosistem Pentahelix yang 

berkelanjutan berhasil dicapai melalui strategi fase unfree-moving-refreezing yang dipadukan 

dengan pendekatan spiritual (islah, ukhuwah). Kepemimpinan transformatif yang mampu 

mengelola resistensi dan membangun kepercayaan adalah kunci utama keberhasilan proses ini. 

Integrasi nilai Islam terbukti mempercepat proses penerimaan perubahan dan memberikan 

fondasi moral bagi keberlanjutan kemitraan. 

Saran yang diajukan adalah: (1) Bagi kepala madrasah, perlu melakukan "diagnosa 

budaya" secara berkala untuk mengidentifikasi area resistensi sebelum meluncurkan program 

kolaborasi baru; (2) Bagi pembina madrasah (Pengawas/Kemenag), perlu memberikan apresiasi 

dan insentif bagi madrasah yang berhasil membangun kultur kolaboratif, bukan hanya 

menghargai prestasi akademik individu; (3) Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji 

pengaruh rotasi kepala sekolah terhadap keberlanjutan budaya kolaboratif yang telah terbentuk. 
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